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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Islamic education as the main pillar in shaping the identity and character of 

Muslims continues to develop along with changing times. Amid the dynamics 

of modern society, the challenges to Islamic education are increasingly 

complex, requiring innovation and adaptation to remain relevant and 

effective. This article aims to initiate holistic Islamic education by integrating 

science and spirituality as a strategic step in responding to the demands of the 

times and building a generation of quality Muslims. Through a Systematic 

Literature Review (SLR) approach, this research investigates related literature 

to identify knowledge gaps and challenges in implementing holistic Islamic 

education. The research results reveal that Islamic education models that 

separate science and spirituality tend to be less effective in forming balanced 

character and personality in Muslim individuals. This analysis also juxtaposes 

findings with previous research and holistic educational theories, highlighting 

the need to develop consistent guidelines and conceptual models. The 

conclusion emphasizes that holistic Islamic education through the integration 

of science and spirituality is not only an innovative concept but also an urgent 

need to produce a generation of Muslims who excel academically and have 

deep moral awareness in accordance with Islamic principles. This article 

contributes to critical thinking and renewal in Islamic education in the modern 

era. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam sebagai pondasi utama dalam membentuk karakter umat 

Islam tidak dapat dipisahkan dari perkembangan zaman. Di era modern ini, tantangan 

yang dihadapi dalam mengembangkan pendidikan Islam semakin kompleks, 
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terutama dengan adanya pengaruh globalisasi dan teknologi. Sementara itu, 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diimbangi dengan pemahaman 

spiritual yang kokoh agar pendidikan Islam tetap relevan dan dapat memenuhi 

kebutuhan holistik individu Muslim (Agustina et al., 2023). Pendidikan Islam sebagai 

pilar utama dalam membentuk identitas dan karakter umat Muslim terus berkembang 

seiring dengan perubahan zaman. Di tengah dinamika masyarakat modern, tantangan 

terhadap pendidikan Islam semakin kompleks, membutuhkan inovasi dan adaptasi 

agar tetap relevan dan efektif (Gaus, 2017; Wiranata, 2019).  

Pertumbuhan teknologi dan globalisasi telah mengubah lanskap pendidikan, 

memperkenalkan paradigma baru yang menekankan kecakapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Asfahani et al., 2023; Waham et al., 2023). Namun, dalam menghadapi 

perkembangan ini, tidak boleh terlupakan nilai-nilai spiritual yang mendasari ajaran 

Islam. Pendidikan Islam holistik, sebagai fokus utama artikel ini, mengusulkan 

integrasi yang harmonis antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas sebagai jawaban 

atas dualitas ini (Azman, 2019; Gufron et al., 2020). Pemisahan yang terkadang terjadi 

antara aspek akademis dan nilai-nilai agama dalam model-model pendidikan Islam 

saat ini mungkin telah menciptakan kesenjangan dalam membentuk individu Muslim 

yang seimbang. 

Dalam konteks ini, penting untuk menggagas pendidikan Islam holistik yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan spiritualitas. Ilmu pengetahuan 

memberikan landasan yang kuat bagi kemajuan intelektual, sementara spiritualitas 

memberikan arah moral dan nilai-nilai kehidupan yang mendalam (Ihsan et al., 2021; 

M Yusuf, 2023). Integrasi keduanya akan membentuk individu muslim yang tidak 

hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai 

moral dan etika Islami. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti kebutuhan mendesak untuk 

mengembangkan paradigma pendidikan Islam yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

Meskipun telah ada upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa model-model pendidikan yang ada masih cenderung 

terfragmentasi, dengan pemisahan yang signifikan antara dimensi ilmu pengetahuan 

dan spiritualitas (Kartini, 2023; Tafani & Kamaludin, 2023). Beberapa penelitian 

mendalam mengenai pendidikan Islam menunjukkan bahwa kurikulum yang fokus 

pada aspek keagamaan seringkali kurang memperhatikan aspek ilmu pengetahuan 

modern, sehingga menghasilkan lulusan yang mungkin memiliki kecakapan agama, 

tetapi kurang mampu bersaing dalam dunia modern yang didorong oleh teknologi 

dan ilmu pengetahuan (Asfahani, 2019; Muhammad Yusuf et al., 2023). Selain itu, ada 
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kesenjangan yang terlihat dalam penelitian-penelitian yang hanya mengeksplorasi 

dimensi ilmu pengetahuan atau spiritualitas secara terpisah. Penelitian terdahulu 

cenderung memberikan pemahaman yang parsial terhadap bagaimana integrasi 

antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam membentuk karakter dan kepribadian yang seimbang pada individu 

Muslim (Abdurahman et al., 2023; Hemalatha & Visantini, 2020); (Phan et al., 2020; 

Rohana, 2018). Oleh karena itu, gap dalam literatur penelitian menyoroti perlunya 

penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi secara menyeluruh mengenai bagaimana 

pendidikan Islam holistik, melalui integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas, dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam kurikulum dan praktik pendidikan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang lebih kokoh untuk 

merancang pendekatan pendidikan yang komprehensif dan relevan dengan dinamika 

zaman yang terus berkembang. 

Melalui artikel ini, peneliti akan menjelajahi urgensi dan manfaat dari 

pendidikan Islam holistik. Bagaimana integrasi antara ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas dapat membentuk generasi Muslim yang tangguh, beretika, dan mampu 

berkontribusi positif dalam masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk menggagas 

pendidikan Islam holistik melalui integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas 

sebagai langkah strategis dalam menjawab tuntutan zaman dan membangun generasi 

Muslim yang berkualitas. Dengan demikian, artikel ini mengajak pembaca untuk 

merenung dan berkontribusi dalam menggagas pendekatan pendidikan yang 

menyeluruh guna merespon tuntutan zaman tanpa kehilangan akar nilai-nilai 

keislaman yang kokoh. 

2. METODE  

Metode penelitian yang tepat untuk menjawab tantangan kompleks dalam 

artikel ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan SLR memungkinkan 

analisis menyeluruh terhadap literatur terkait, membantu mengidentifikasi 

kekosongan pengetahuan, serta menyusun temuan-temuan yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Pertama, penelitian ini akan membatasi cakupan pencarian literatur 

pada basis data akademis terkemuka seperti PubMed, IEEE Xplore, Google Scholar, 

dan lainnya. Kata kunci yang dipilih akan mencakup unsur-unsur kunci dari judul 

artikel, seperti "Pendidikan Islam Holistik," "Integrasi Ilmu Pengetahuan dan 

Spiritualitas," dan varian lain yang relevan. Kemudian, seleksi artikel akan dilakukan 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Artikel yang 

memaparkan pendekatan atau model pendidikan Islam holistik yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan spiritualitas secara sistematis akan 
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diikutsertakan. Penelitian terkini dengan metodologi yang kuat dan temuan-temuan 

yang signifikan akan menjadi fokus utama. Setelah mengidentifikasi kumpulan artikel 

yang relevan, analisis tematik akan dilakukan untuk mengeksplorasi pola temuan dan 

tren dalam literatur. Ini melibatkan identifikasi tantangan umum, keberhasilan, dan 

perbandingan antar-model pendidikan Islam holistik yang telah ada. Pada akhirnya, 

sintesis temuan akan membentuk dasar bagi pengembangan pemahaman baru 

tentang pendidikan Islam holistik melalui integrasi ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas. Metode SLR ini diharapkan memberikan pandangan mendalam tentang 

perkembangan dan kekosongan dalam literatur terkait, membantu merinci pijakan 

penelitian yang lebih lanjut dan memberikan kontribusi bagi pemikiran kritis dan 

pembaharuan dalam pendidikan Islam. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengenai "Menggagas Pendidikan Islam Holistik melalui 

Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Spiritualitas" menunjukkan adanya keragaman 

pendekatan dan pandangan terhadap konsep pendidikan Islam holistik. Analisis 

menyeluruh terhadap literatur-literatur terkait menghasilkan temuan-temuan yang 

signifikan, merinci tren, tantangan, dan kesuksesan yang terkait dengan integrasi ilmu 

pengetahuan dan spiritualitas dalam konteks pendidikan Islam. 

Pertama, temuan menunjukkan bahwa ada kesenjangan signifikan dalam 

pendekatan pendidikan Islam holistik di berbagai lembaga pendidikan. Meskipun 

beberapa lembaga telah mengadopsi model pendidikan yang mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dan spiritualitas, namun masih ada banyak lembaga yang menghadapi 

kendala dalam mengimplementasikannya secara konsisten. Tantangan ini termasuk 

keterbatasan sumber daya, pemahaman yang kurang mendalam tentang integrasi 

kedua dimensi ini, dan resistensi terhadap perubahan dalam kurikulum tradisional. 

Kedua, temuan menyoroti bahwa kurangnya panduan dan model konseptual 

yang konsisten dapat menjadi hambatan dalam merancang pendekatan pendidikan 

Islam holistik. Penelitian yang berhasil dalam literatur seringkali didasarkan pada 

model-model konseptual yang beragam, dan belum ada konsensus umum mengenai 

kerangka kerja yang paling efektif. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk 

merumuskan pedoman dan model konseptual yang dapat diadopsi secara luas, 

memberikan landasan yang jelas bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam. 

Ketiga, temuan menunjukkan bahwa integrasi ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas dapat memberikan manfaat signifikan dalam membentuk karakter dan 

kepribadian individu Muslim. Pendidikan Islam holistik dapat memberikan landasan 

yang kuat untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan akademis sejalan 



Global Education Journal (GEJ)   

   

       85 

dengan nilai-nilai moral dan etika Islami. Ini membuka peluang untuk mewujudkan 

generasi Muslim yang tidak hanya unggul dalam aspek keilmuan, tetapi juga memiliki 

kepekaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan moral yang mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kompleksitas dan tantangan dalam menggagas pendidikan Islam 

holistik melalui integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas. Temuan ini memberikan 

pijakan yang penting bagi pengembangan lebih lanjut dalam merancang pendekatan 

pendidikan yang menyeluruh, relevan, dan dapat diimplementasikan secara efektif 

dalam konteks pendidikan Islam modern. 

Tabel 1. lima aspek integrasi utama; Ilmu Pengetahuan dan Spiritualitas   

No Aspek Integrasi Penjelasan 

1 Pengembangan Kecakapan 

Akademis dan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Integrasi ilmu pengetahuan membantu 

membentuk generasi Muslim yang memiliki 

kecakapan akademis yang kuat, sementara 

spiritualitas memperkuat keterampilan berpikir 

kritis dan analitis. 

2 Penguatan Nilai-Nilai Moral 

dan Etika Islami     

Spiritualitas memperkuat pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai moral dan etika Islami 

dalam kehidupan sehari-hari, sementara ilmu 

pengetahuan memberikan landasan rasional 

untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai 

tersebut. 

3 Pembentukan Kepribadian 

yang Seimbang        

Integrasi kedua dimensi ini membantu 

membentuk kepribadian yang seimbang, yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

4 Pemahaman yang Mendalam 

tentang Ajaran Islam    

Integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas 

membantu memperdalam pemahaman tentang 

ajaran Islam, menggali makna-makna spiritual 

dalam ajaran tersebut dan merangkai hubungan 

antara ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan 

modern. 

5 Pemberdayaan Individu untuk 

Berkontribusi Positif dalam 

Masyarakat 

Melalui pendidikan Islam holistik, individu 

diberdayakan untuk menjadi agen perubahan 

yang positif dalam masyarakat, mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan dan spiritualitas dalam 

tindakan dan pengambilan keputusan mereka. 

 

Tabel diatas ini membagi informasi menjadi lima aspek integrasi utama dan 

menyediakan ruang untuk penjelasan singkat di bawah masing-masing aspek. Ini 

memudahkan pembaca untuk memahami manfaat dari integrasi ilmu pengetahuan 

dan spiritualitas dalam konteks pendidikan Islam holistik. 
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Analisis hasil penelitian ini, saat disandingkan dengan penelitian sebelumnya 

dan teori-teori relevan, menyoroti kebutuhan mendesak untuk menggagas 

pendidikan Islam holistik yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan spiritualitas 

sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan. Temuan sebelumnya menunjukkan 

bahwa model-model pendidikan Islam yang terpisah antara dimensi ilmu 

pengetahuan dan spiritualitas cenderung kurang efektif dalam membentuk karakter 

dan kepribadian yang seimbang pada individu Muslim (Jaenullah et al., 2022; Malik 

et al., 2016; Zebua & Sunarti, 2020). 

Dalam konteks ini, teori-teori yang mendukung integrasi ini menjadi semakin 

penting. Teori pendidikan holistik yang menyatukan pendekatan ilmu pengetahuan 

dan spiritualitas dapat menjadi dasar untuk merancang kurikulum dan metode 

pembelajaran yang lebih efektif (Ismail et al., 2022; Koul & Nayar, 2021). Teori-teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran yang menyeluruh tidak hanya mencakup aspek 

akademis, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan etika yang memperkuat kepribadian 

individu (Mulang & Putra, 2023; Ni’amah et al., 2023; Sugianto et al., 2022). 

Dengan menyandingkan hasil penelitian ini dengan teori-teori tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan Islam holistik yang diusulkan dapat memberikan 

solusi untuk kesenjangan yang teridentifikasi dalam penelitian sebelumnya. Integrasi 

ilmu pengetahuan dan spiritualitas dalam kurikulum dapat membantu mengatasi 

pembelajaran yang terpisah dan menciptakan lingkungan pendidikan yang 

memberdayakan siswa untuk berkembang secara komprehensif. 

Temuan penelitian ini, saat disandingkan dengan penelitian sebelumnya dan 

teori-teori pendidikan holistik, menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan 

solusi potensial untuk meningkatkan efektivitas pendidikan Islam. Integrasi kedua 

dimensi ini tidak hanya memberikan landasan yang kokoh bagi perkembangan 

intelektual, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian yang seimbang pada 

individu Muslim (Kose, 2020; Muqorrobin et al., 2020; Ulfa et al., 2021). 

Kesinambungan antara hasil penelitian dan literatur terdahulu menyoroti bahwa 

model-model pendidikan Islam yang terpisah antara ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas mungkin kurang relevan dalam menghadapi dinamika zaman yang terus 

berkembang. Oleh karena itu, upaya untuk merumuskan model konseptual dan 

pedoman yang konsisten merupakan langkah strategis untuk memberdayakan 

lembaga-lembaga pendidikan agar dapat mengadopsi pendekatan holistik ini secara 

efektif. Selain itu, analisis ini juga menyoroti perlunya pengembangan pedoman dan 

model konseptual yang konsisten untuk membimbing lembaga-lembaga pendidikan 

dalam mengimplementasikan pendekatan holistik ini. Teori-teori pendidikan holistik 
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dapat memberikan landasan konseptual yang diperlukan untuk merumuskan 

panduan yang dapat diadopsi secara luas, menciptakan keseragaman dalam upaya 

mewujudkan pendidikan Islam holistik. 

Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa pendidikan Islam holistik 

melalui integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas bukan hanya sebuah konsep 

inovatif, tetapi juga kebutuhan mendesak yang dapat memperkuat nilai-nilai 

keilmuan dan moral dalam pendidikan Islam. Integrasi ini dapat menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia, sejalan 

dengan prinsip-prinsip Islam yang mendorong keseimbangan antara dunia dan 

akhirat. 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya menggagas pendidikan 

Islam holistik melalui integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas sebagai langkah 

esensial dalam memenuhi tuntutan zaman. Dalam konteks globalisasi dan teknologi, 

di mana tantangan moral dan etika semakin kompleks, pendidikan Islam holistik 

melalui integrasi ilmu pengetahuan dan spiritualitas memberikan pandangan baru 

tentang bagaimana mencetak generasi Muslim yang tidak hanya unggul secara 

akademis, tetapi juga memiliki kesadaran moral yang mendalam. Kesimpulan ini 

menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam holistik tidak hanya menjadi konsep 

inovatif, tetapi suatu kebutuhan mendesak dalam mendidik generasi penerus yang 

dapat membawa dampak positif dalam masyarakat dan dunia secara luas. Dengan 

demikian, menggagas pendidikan Islam holistik melalui integrasi ilmu pengetahuan 

dan spiritualitas menjadi panggilan untuk membangun pondasi pendidikan yang 

relevan, kokoh, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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